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Login  1. 



2. Mulai  

Klik Tanda +
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1.KASUS PERTAMA
Ingin diketahui Berapa Jumlah Wafat  Embarkasi?
Dengan Detail;

1. Provinsi
2. COD
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Contoh Kasus (1)3. 



KASUS PERTAMA *

1. Select Cubes KHI (Kesehatan Haji Indonesia)
2. Tempatkan Tabel dengan mendrag Jumlah Wafat Embarkasi dari Tabel 

MEASURES ke tabel MEASURES
3. Tempatkan Tabel dengan mendrag Provinsi Asal Jemaah dari Tabel 

Dimensions Dim Kab Kota Jemaahs ke tabel Rows
4. Tempatkan Tabel dengan mendrag COD dari Tabel Dimensions Fact 

Wafat Embarkasis ke tabel Row
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Jawaban (1)  4. 



Select Cube
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Pilih Data5. 



Select Cube :
KHA (Kesehatan Haji Arab)
KHI  (Kesehatan Haji Indonesia )
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Select Cube6. 



Measures :
Pilih Salah satu tabel 
dan Letakkan di Measures 
Fungsi Measures Untuk 
Menghitung
Ditempatkan di 
Measures
---------------Contoh: 
Jumlah Wafat embarkasi

Dimensions :
Pilih Salah satu tabel 
dan Letakkan di Rows 
Fungsi Dimensions  
untuk Master Data
 Dim....
Ditempatkan di Rows
---------------
Contoh : 
1. Klik Dim Kab Kota 

Jemaahs
2. Tarik Provinsi Asal 

jemaah ke Row
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Format Report / Laporan Yang Akan di Buat ..7. 



Dimensions :
Pilih Salah satu tabel 
dan Letakkan di Rows
Fungsi Dimensions 
untuk Master Data
 Fact....
Ditempatkan di Rows
-----------------
Contoh:
1. Klik Fact Wafat 

Embarkasi
2. Tarik COD Ke Rows 
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Format Report / Laporan Yang Akan di Buat ..8. 



Hasil Tabel Yang 
Terbentuk
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Tampilan9. 



1. Run Query

2. Laporan Yang Terbentuk

4. Export  
Hasil ( XLS )

3. Jika ingin 
menampilkan 
grafik
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Menjalankan Format Laporan / Run Query10. 
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Contoh Kasus (2)11. 

1. KASUS KEDUA
Ingin diketahui Berapa Jumlah Cakupan Pemeriksaan Awal?
Dengan Detail;

1. Provinsi Asal Jemaah
2. Kab/Kota Asal Jemaah
3. Jumlah Jemaah
4. Jemlah Belum Pemeriksaan Awal
5. Jumlah Pemeriksaan Awal
6. Cakupan Pemeriksaan Awal
7. Tahun Hijriah Keberangkatan



Langkah Ke-1;
Membuat Measure Jumlah Belum Pemeriksaan Awal

1. Select Cubes KHI (Kesehatan Haji Indonesia)
2. Tekan tombol Add yang ada di samping Measure
3. Kemudian masukkan nama measurementnya,
4. Kemudian isikan di field Formula, rumus measure yang akan kita buat, 

dalam contoh kasus ini untuk mengetahui jemaah belum diperiksa awal, 
berarti rumusnya adalah: 
Jumlah Jemaah - Jumlah Pemeriksaan Awal
(rumus dapat diambil dari measurement yang ada pada daftar)

5.    Format isikan dengan # agar tidak bisa koma, jika angkanya decimal maka 
ketik #.##0.00
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Jawaban (2)  12. 
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Jawaban (2)  13. 

1. Klik Add 2. Masukan Nama Measure;
Jumlah Belum Pemeriksaan Awal

3. Ketikan  Rumus Formula ; 

[Measures].[Jumlah jemaah] -
[Measures].[Jumlah
Pemeriksaan Awal]

4. Ketikan tanda #



Langkah Ke-2;
Membuat Measure Cakupan Pemeriksaan Awal

1. Select Cubes KHI (Kesehatan Haji Indonesia)
2. Tekan tombol add
3. Isikan nama measurement
4. Isikan formula (Jumlah Pemeriksaan Awal / Jumlah Jemaah)
5. Format isikan dengan #.##%
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Jawaban (2)  14. 
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Jawaban (2)  15. 

1. Klik Add

2. Masukan Nama Measure;
Cakupan Pemeriksaan Awal

3. Ketikan  Rumus Formula ; 

[Measures].[Jumlah jemaah] / 
[Measures].[Jumlah
Pemeriksaan Awal]

4. Ketikan tanda #.##%



Langkah Ke-3;
Membuat Measure Cakupan Pemeriksaan Awal

1. Select Cubes KHI (Kesehatan Haji Indonesia)
2. Tempatkan Tabel dengan mendrag Jumlah Jemaah, Jumlah Pemeriksaan 

Awal, Jumlah Belum Pemeriksaan Awal, Cakupan Pemeriksaan Awal  
dari Tabel MEASURES ke tabel MEASURES

3. Tempatkan Tabel dengan mendrag Tahun Hijriah Keberangkatan dari 
Tabel Dimensions Dim Jemaahs ke tabel Colums

4. Tempatkan Tabel dengan mendrag Provinsi Asal Jemaah, Kabupaten Kota 
Asal Jemaah dari Tabel Dimensions Dim Kab Kota Jemaahs ke tabel 
Row
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Jawaban (2)  16. 
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Jawaban (2)  17. 1. Run Query

2. Laporan Yang Terbentuk

4. Export  
Hasil ( XLS )

3. Jika ingin 
menampilk
an grafik



Buka File / Query yang sudah ada
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Menjalankan Query yang sudah ada / tersimpan 1..18. 



1. Klik etc ;
Pilih KHA / KHI
Kesehatan Haji Arab ( KHA )
Kesehatan Haji Indonesia ( KHI )

2. Double Klik Salah satu Query
Contoh;
Arif-DaftarJemaahWafatEmbarkasi.saiku
Arif-RikkesAwal1436.saiku
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Menjalankan Query yang sudah ada/ tersimpan 2..19. 



Edit 
( Tombol edit digunakan untuk custom 
laporan sesuai kebutuhan )

Save 
Tombol save digunakan menyimpan hasil edit dan format 
laporan yang telah dibuat 
Simpan dengan alias
Contoh ;
LOP- AllTransaksiAS.saiku
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Menjalankan Query yang sudah ada / tersimpan 320. 
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